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Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no.
0543 b/ U/198.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

PEDOMAN TRANSLITERASI

huruf Latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik
diatas)
z Jim Je
z Ha Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik di
bawah)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
ua Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d De (dengan titik di
bawah)




Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkat atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

L Ta t Te (dengan titik di
bawah)

L Za z Zet (dengan titik di
bawah)

& "ain ’ Koma terbalik (di

atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

2 Ha H Ha

B. Vokal

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan ya Al adani
.9 Kasrah dan Au adanu

wau

Vi




Contoh

o X - Kaifa
o Un : Haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
veBnd) Fathah dan alif a a an garis di
atau ya atas
s Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
el Dammah dan il u dan garis di
wau atas
Contoh:
o (& : qala
o Ui : yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapattkan harakat fathah,
kasrah dan dammabh, literasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapatkan harakat sukun,
literasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu literasinya dengan “h”.

Contoh :
- JukYl4a3)  raudah al-atfal/raudahtul atfala

- {554 48l a-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
. FEUIA talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U% nazzala
-5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh:

- Jas ar-rajulu

- ALl al-galamu

- Sl asy-syamsu
- E al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:
- A ta’khuzu
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°0-n

- 8 Syai’un
i an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- GBI A A O Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin

- Bl sas IHaa Al ol Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wl Gywdall Alhamdu Illahi rabbi al- dlamin
S-S\ NP Ar-rahmanir rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- Esn R A Allaahu gafurun rahim
- e S5V a Lillahi al-amru jamila
J. Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”.
(Q.S Al-Bagarah :216)

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih .

(Q.S Ibrahim :7)
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ABSTRAK
Eva Febriyanti (1221031), 2025, Kebijakan Pemberian Bonus Pada
Multi Level Marketing Tiens Syariah Dalam Analisis Fatwa DSN
MUI No 75/DSN MUI/V11/2009. Dosen Pembimbing Abdul Hamid,
M.A.

Multi Level Marketing (MLM) syariah hadir sebagai alternatif
bisnis yang berlandaskan prinsip-prinsip  Islam, merespons
kekhawatiran masyarakat Muslim terhadap praktik MLM konvensional
yang kerap mengandung unsur gharar, maysir, dan riba. Tiens Syariah,
sebagai bagian dari PT. Tiens Indonesia, memposisikan diri sebagai
pelaku MLM yang berupaya menjalankan bisnis sesuai syariat Islam
dengan mengacu pada Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/V11/20009.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya indikasi bahwa kebijakan
pemberian bonus dalam Tiens Syariah cabang Pekalongan belum
sepenuhnya sesuai dengan fatwa tersebut, khususnya terkait praktik
passive income dan bonus dari perekrutan anggota baru yang tidak
berbasis penjualan produk.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung dengan distributor dan pengelola stokis Tiens Syariah cabang
Pekalongan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang
relevan, termasuk Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009.
Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan wawancara,
sedangkan analisis data dilakukan dengan metode Miles dan Huberman
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kebijakan
pemberian bonus dalam Tiens Syariah cabang Pekalongan yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dalam fatwa DSN MUI No.
75/DSN-MUI/V11/2009, seperti  pemberian komisi yang tidak
didasarkan pada penjualan produk dan adanya bonus perekrutan
anggota baru tanpa pembinaan atau kontribusi nyata. Hal ini berpotensi
mengarah pada praktik money game yang dilarang dalam Islam. Oleh
karena itu, diperlukan pengawasan ketat dari Dewan Pengawas Syariah
agar sistem bonus yang diterapkan benar-benar memenuhi prinsip-
prinsip syariah.

Kata Kunci: Bonus, Fatwa DSN MUI, Multi Level Marketing,
Syariah, Tiens Syariah.
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ABSTRACT
Eva Febriyanti (1221031), 2025, Bonus Giving Policy on Multi
Level Marketing Tiens Syariah in Fatwa Analysis Dsn Mui No
75/Dsn Mui/Vii/2009. Supervisor Abdul Hamid, M.A.

Sharia-based Multi-Level Marketing (MLM) has emerged as a
business alternative grounded in Islamic principles, addressing the
concerns of Muslim communities regarding conventional MLM
practices, which often involve elements of gharar, maysir, and riba.
Tiens Syariah, a subsidiary of PT. Tiens Indonesia, positions itself as
an MLM actor that strives to operate in compliance with Islamic law by
referring to DSN MUI Fatwa No. 75/DSN-MUI/V11/2009. This study
was motivated by indications that the bonus policy implemented by
Tiens Syariah in Pekalongan does not fully comply with the fatwa,
particularly regarding passive income practices and recruitment-based
bonuses not linked to product sales.

This research uses an empirical juridical approach with
qualitative methods. Primary data were collected through interviews
with distributors and branch stockist managers of Tiens Syariah
Pekalongan. Secondary data were sourced from relevant literature,
including the aforementioned fatwa. Data collection methods included
documentation and structured interviews, while data analysis was
carried out using the Miles and Huberman model, consisting of data
reduction, presentation, and conclusion drawing.

The findings reveal that certain bonus policies within Tiens
Syariah Pekalongan are inconsistent with DSN MUI Fatwa No.
75/DSN-MUI/VI1/2009, such as commissions not based on actual
product sales and recruitment bonuses granted without mentoring or
tangible contribution. These practices pose the risk of being classified
as money games, which are prohibited in Islam. Therefore, strict
supervision from the Sharia Supervisory Board is necessary to ensure
that all bonus systems fully adhere to Islamic principles.

Keywords: Bonus, Fatwa DSN MUI, Multi Level Marketing, Sharia,
Tiens Syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang komprehensif telah menetapkan
prinsip-prinsip muamalah yang bertujuan untuk menjaga keadilan
dan keseimbangan dalam interaksi ekonomi. Aktivitas
perdagangan dan bisnis, baik secara perorangan maupun
kelompok, dipandang sebagai bagian integral dari ajaran Islam
selama dijalankan berdasarkan etika syariah, seperti kejujuran,
keterbukaan, dan keadilan, serta terbebas dari unsur riba, gharar,
dan maysir. Tingginya kesadaran masyarakat Muslim untuk
menjalankan bisnis secara halal telah mendorong lahirnya berbagai
bentuk usaha syariah, termasuk dalam model Multi Level
Marketing (MLM).!

Kemunculan MLM syariah merupakan respons terhadap
kritik terhadap MLM konvensional yang kerap dikaitkan dengan
praktik ketidakjelasan akad, spekulasi, dan sistem bonus yang
cenderung merugikan. Untuk menjawab tantangan tersebut, Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
mengeluarkan Fatwa No. 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) sebagai pedoman
normatif agar praktik MLM dapat berjalan sesuai prinsip
muamalah Islami. Fatwa ini secara tegas melarang praktik money
game, keuntungan pasif tanpa usaha yang sah (passive income),
serta skema bonus yang mengandung unsur ketidakadilan atau
eksploitasi anggota.

Salah satu perusahaan yang mengadopsi konsep MLM
berbasis syariah adalah Tiens Indonesia, yang membentuk unit
bisnis Tiens Syariah Indonesia. Tiens menawarkan sistem yang
diklaim sesuai syariah, di antaranya keanggotaan seumur hidup

! Naning Nuryani, “Tinjauan Fatwa DSN MUI No: 75/DSN-MUI/V11/2009
Tentang Pedoman Penjuaan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) Terhadap
Pemberian Bonus Pada MLM Nu Amoorea (Studi Kasus Distributor Nu Amoorea Se-
Karesidenan Madiun).” (Ponorogo: Insitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021),
him. 30.
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tanpa registrasi ulang, hak waris terhadap keanggotaan, stabilitas
peringkat, serta akumulasi keuntungan yang tidak dibatasi waktu.
Perusahaan ini memperoleh sertifikasi syariah dari MUI pada 14
Januari 2013 dan memasarkan lebih dari 200 produk kesehatan dan
nutrisi ke berbagai daerah.?

Meskipun demikian, hasil studi awal penulis di Kota
Pekalongan mengindikasikan adanya praktik-praktik yang patut
dikritisi dari sudut pandang syariah, seperti pemberian bonus pasif
kepada anggota yang tidak lagi aktif dalam penjualan atau
perekrutan.® Praktik ini tidak sesuai dengan prinsip bahwa setiap
pendapatan harus diperoleh melalui usaha yang sah. Selain itu,
sistem bonus yang diterapkan diduga berpotensi menimbulkan
ketimpangan yang merugikan anggota di level bawah,
bertentangan dengan prinsip keadilan muamalah sebagaimana
diatur dalam fatwa DSN-MUI tersebut.

Penelitian sebelumnya turut memperkuat urgensi kajian ini.
Annisa Humairo mencatat bahwa dalam Multi Level Marketing
Tiens Syariah didapatkan adanya multi akad dalam transaksi serta
ada skema piramida, dimana dalam hal ini dilarang dalam islam®.
Fakta ini menunjukkan adanya perbedaan antara konsep ideal
MLM syariah dan praktik yang terjadi di lapangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana kebijakan pemberian bonus Multi
Level Marketing Tiens Syariah dalam analisis fatwa DSN-MUI
NO:75/DSN-MUI/VI11/2009 dan Bagaimana hukum pemberian
bonus selain bonus penjualan pada Multi Level Marketing Tiens
Syariah yang tidak disebutkan dalam fatwa DSN- MUI NO:
75/DSN-MUI/VI1/2009. Oleh karena itu, masalah ini menjadi
sebuah penelitian yang berjudul “Pemberian Bonus pada Multi

2 PT Tiens Indonesia., Buku Rekomendasi Produk Dan Bisnis Spesifikasi
Tiens, (Jakarta: PT Tiens Indonesia, 2013)., him. 7.

3 Stokis Tiens Pekalongan, diwawancarai Oleh Eva Febriyanti, Kantor
Stokis Tiens Pekalongan, 30 Mei 2024.

* Annisa Humairo, Analisis Hukum Islam dalam Sistem Praktis Multi Level
Marketing Syariah (Studi Kasus PT. Tiensi Indonesia Kabupaten Buleleng), (Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), him. 60.
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Level Marketing Tiens Syariah dalam Analisis Fatwa DSN MUI
NO:75/DSN- MUI/VII/2009”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemberian bonus Multi Level Marketing Tiens

Syariah dalam analisis fatwa DSN-MUI NO:75/DSN-

MUI/V11/2009?

2. Bagaimana Akibat Hukum atas Pemberian Bonus pada

Distributor Tiens Syariah?

Tujuan & KegunaanPenelitian
1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menjelaskan dan menganalisis pemberian bonus Multi Level
Marketing Tiens Syariah dalam analisis fatwa yaitu DSN-
MUI NO :75/DSN-MUI/V11/20009.

b. Menjelaskan dan menganalisis Akibat Hukum atas
Pemberian Bonus pada Distributor Tiens Syariah.

2. Manfaat
Penelitian yang dibuat bisa mempersembahkan manfaat
yaitu sebagai berikut:
a. Secara teoritis : penulis berharap bisa menjadi referensi yang
berguna dalam pengembangan pengetahuan tentang Multi
Level Marketing syariah, khususnya mengenai kebijakan
pemberian bonus dalam MLM Tiens Syariah. Peneliti
berharap penelitian ini dapat menjadi informasi yang berguna
untuk pihak-pihak yang berkeinginan untuk
mengembangkan penelitian lebih mendalam di bidang ini.
b. Secara praktis : peneliti mempunyai harapan agar penelitian
ini mampu memberikan tambahan ilmu untuk pelaku pebisnis
Multi Level Marketing agar lebih waspada dalam memilah
bisnis yang berlandaskan prinsip syariah.
Penelitian Relevan

Melalui penelusuran terhadap berbagai penelitian yang telah
ada, peneliti mengidentifikasi beberapa hasil penelitian yang
relevan. Penelusuran ini bertujuan untuk memperoleh perbedaan
dan persamaan penelitian ini. Berikut dipaparkan penelitian terkait



yang ditemukan:

1. Penelitian oleh Annisa Humairoh (2022), mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, berjudul “Analisis
Hukum Islam Dalam Sistem Praktis Multi Level Marketing Syariah
(Studi Kasus PT. Tiensi Indonesia Kabupaten Buleleng)”
merupakan studi empiris dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitiannya menemukan
adanya praktik yang bertentangan dengan prinsip syariah, seperti
multi akad, skema piramida, dan samsarah. Kesamaan penelitian
ini dengan penelitian penulis terletak pada objek kajiannya, yaitu
sistem Multi Level Marketing Tiens Syariah. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus analisis; penelitian Annisa
menitikberatkan pada tinjauan hukum Islam secara umum,
sedangkan penelitian penulis menganalisis sistem MLM Tiens
berdasarkan fatwa yaitu DSN MUI No. 75/DSN-MUI/V11/2009°.
2.Skripsi oleh Naning Nuryani, mahasiswa pada Fakultas Syariah
dalam IAIN Ponorogo pada tahun 2021, berjudul "Tinjauan Fatwa
DSN MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) Terhadap Pemberian Bonus
pada MLM NU Amoorea (Studi Kasus Distributor Nu Amoorea Se-
Karesidenan Madiun).” Penelitian diatas memakai strategi atau
metode kualitatif sserta teknik pengumpulan suatu data
dokumentasi serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada beberapa pemberian bonus yang disesuaikan dengan
ketentuan fatwa yaitu DSN MUI, Tetapi ada juga yang tidak sesuai,
seperti passive income yang diterima tanpa adanya kerja atau
pembinaan terhadap downline. Persamaan antara penelitian Naning
Nuryani dan penelitian saya terletak pada pembahasan mengenai
pemberian bonus dalam bisnis Multi Level Marketing memakai
analisis Fatwa yaitu DSN MUI. Perbedaannya terletak pada objek
penelitian; dalam penelitian Naning Nuryani, objek penelitian yang
digunakan adalah berupa NU Amoorea, sementara dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu berupa,




objeknya adalah Tiens Syariah®

3. Skripsi yang disusun oleh Yossy Ariq Putri Lestari, mahasiswa
pada Fakultas Syariah IAIN Ponorogo di tahun 2020, dengan
judul "Perspektif Fatwa DSN MUI No: 75/DSN-MUI/V11/2009
tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
(PLBS) terhadap Bisnis Herbalife di Nutrition Club Cupid
Ceria di Kota Madiun." Menggunakan metode kualitatif,
pendekatan empiris melalui pengumpulan suatu data berupa
Wawancara, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara fatwa DSN MUI
dengan kondisi nyata, terutama terkait harga produk yang relatif
tinggi. Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Yossy
Ariq Putri Lestari dan penelitian saya terletak pada penggunaan
analisis fatwa dari DSN MUI No: 75/DSN-MUI/V11/2009 untuk
membahas Multi Level Marketing. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian; Yossy Arig Putri Lestari fokus pada ucaha
Herbalife (Nutrition Club Cupid Ceria), sedangkan dalam
penelitianpeneliti , objek yang diteliti adalah Tiens Syariah.’

4. Skripsi yang ditulis oleh Alfa Mu’nisatul Hanig, mahasiswa
pada UIN Ponorogo 2020. Skripsi yang memiliki judul
“finjauan Fatwa DSN-MUI No. 75/DSNMUI/VI11/2009 Tentang
Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Terhadap
Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera
Cabang Ponorogo”. Survei ini menggunakan penelitian
lapangan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan
teknik pengumpulan suatu data dengan wawancara, observasi,
serta dokumentasi dengan menggunakan analisis metode
Induktif. Analisis yang dipakai yaitu metode induktif. Hasilnya
yaitu point plus yang didapat melalui bisnis Multi Level

®Naning, Tinjauan Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang
Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) terhadap Pemberian
Bonus pada MLM Nu Amoorea (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2022), him. 70.

" Dwi Yosi Arik Putri Lestari, “\Perspektif Fatwa DSN MUI No.75/DSN
MUI/VI11/2009 Tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) Terhadap
Bisnis Herbalife Di Nutrition Club Cupid Ceria Kota Madiun” (Ponorogo: Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019). him. 89.



Marketing dari PT. Melia Sehat Sejahtera di Cabang Ponorogo
sudah sesuai yaitu perolehan bonus didapat melalui hasil kerja
nyata para anggota. Persamaannya ialah keduanya membahas
tentang Multi Level Marketing Syariah dalam review Fatwa DSN -
MUI No. 75/DSN- MUI/VI11/2009. Sedangkan perbedaaanya terletak
pada objek yang diteliti, penelitian yang dilakukan Alfa Mu’nisatul
Haniq menjelaskan tentang MLM PT. Melia Sehat Sejahtera.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah tentang Tiens
Syariah.®

5. Skripsi yang ditulis oleh “Muhammad Denny Ruliansyah”,
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2020, yang
berjudul “Analisis Penerapan Sistem Syariah Dan Penjualan
Produk Multi Level Marketing Syariah Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus Toko Shad Network
Cabang Aceh Besar)” membahas tentang sistem syariah yang
diterapkan dalam penjualan produk Multi Level Marketing
syariah di Toko Shad Network Cabang Aceh Besar. Dalam
penelitian yang ditulis Muhammad Denny Rauliansyah
menggunakan metode empiris dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi sebagai sumber datanya. Hasilnya
menunjukkan adanya skema piramida pada PT. Global
Internasional, yang mirip dengan praktik yang dilarang dalam
Undang-undang No. 7 pada Tahun 2014. Kesamaan dengan
penelitian saya yang membahas MLM syariah, namun fokusnya
berbeda. Penelitian Muhammad Denny Ruliansyah lebih
menitikberatkan pada peningkatan kesejahteraan anggota yang
diterapkan menggunakan sistem syariah dalam penjualan produk
MLM syariah. Sementara itu, penelitian saya lebih memfokuskan
pada pemberian bonus dalam Tiens Syariah Cabang Pekalongan
berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 75/DSN- MUI/V11/2009°.

8 Alfa Mu'nisatul Hanig, “Sistem Multil Level Marketing Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan Undang-Undang No. 7 Tahun 2014 Pada PT Moment Global
Internasional”, (Ponorogo, Universitas Islam Negeri Ponorogo , 2020). him. 78.

® Muhammad Denny Ruliansyah, “Analisis Penerapan Sistem Syariah Dan
Penjualan Produk Multi Level Marketing Syariah Salam Peningkatan Kesejahteraan
Anggota (Studi Kasus Toko Shad Network Cabang Aceh Besar),” Program Studi
Ekonomi Syariah Dan Bisnis UIN Arraniry Banda Aceh (Universitas Islam Negeri



E. Kerangka Teori
Penelitian ini merujuk pada suatu kajian tentang pemberian
bonus Multi Level Marketing Tiens Syariah, sehingga penelitian ini
akan menggunakan konsep utamanya yaitu:
1. Multi Level Marketing

Multi Level memiliki arti bertingkat atau bersusun,
sedangkan marketing sendiri artinya pemasaran atau belanja'°.
Menurut Hafidz secara etimologi, MLM ialah suatu promosi
dengan menggunakan berbagai macam tingkatan sehingga
dalam hal ini pelanggan juga diposisiskan sebagai tenaga
pemasaran.!

Senada dengan definisi diatas Sabiq juga mengemukakan
bahwa MLM ialah bisnis alternatif dengan banyak tingkatan
jaringan baik vertical maupun horizontal. Makna horizontal dan
vertical dalam hal ini sebenarnya sama, yakni melakukan
penawaran dan pemasaran barang kepada pelanggan secara
langsung dan distributor membentuk dan mengembangkan
jaringan kerja.

Seorang distributor harus memenuhi dua tugas penting
dari definisi di atas. Pertama, mereka harus memasarkan dan
menawarkan produk kepada pelanggan. Kedua, mereka harus
membangun jaringan kerja, yang diikuti dengan pengembangan
jaringan kerja tersebut. Agar berhasil menjalankan bisnis
pemasaran Multilevel, distributor harus memperhatikan kedua
tugas tersebut'?.

2. Pemberian Bonus di Multi Level Marketing

Bonus adalah sesuatu yang diperoleh para pekerja pada
akhir tahun atau akhir bulan sebagai penghargaan yang
didasarkan pada kinerja karyawan yang berbentuk uang atau hal

Ar-Raniry, 2020). Diakses dari https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/15778/

10 Asyura dkk., Multi Level Marketing Tiens Syariah di Indonesia dalam
Perspektif Magashid Syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), him 66.

11 Hafidz Mufisany, Pernah Bisnis MLM Haram?, Depok: CV Intera: 2021,
him. 201.

2 Firman Wahyudi, “Multi Level Marketing Dalam Kajian Figh
Muamalah,” Al-Banjari : Jurnal llmiah Ilmu-1lmu Keislaman: VVol. 13, No . 2, (2020),
him. 167.



https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/15778/

lain. Fatwa yaitu DSN MUI NO: 75/DSN- MUI/VI11/2009
mengenai  penjualan langsung berjenjang  Syariah,
diuvangkapkan “bonus merupakan bentuk apresiasi tambahan
yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra bisnis sebagai
penghargaan atas keberhasilan mereka dalam melebihi batas
target penjualan produk atau layanan yang sudah disahkan oleh
suatu perusahaan tersebut”. * Komisi yang diberikan pada
karyawan tidak boleh melebihi 40% dari total omset
perusahaan.

Bisnis Multilevel Marketing menghasilkan bonus dan
keuntungan penjualan produk. Distributor Multilevel Marketing
dapat mendapatkan bonus berdasarkan prestasi dan jenjang
karirnya. Semakin tinggi jenjang Kkarirnya, semakin besar
bonusnya. Selain itu, bisnis yang menerapkan sistem pemasaran
multtingkat akan memberikan bonus kepada anggotanya dalam
bentuk barang atau hadiah tunai ketika mereka naik jenjang
karir atau mencapai target penjualan.

3. Konsep Pemberian Bonus dalam Fatwa DSN MUI NO
:75/DSN- MUI/V11/2009

Penjualan langsung berjenjang Syariah dalam fatwa yaitu
DSN MUI NO: 75/DSN-MUI/VII/2009 harus memenuhi
bebrapa kriteria sebagai berikut: “Perusahaan wajib
memberikan komisi kepada anggota berdasarkan pencapaian
kerja yang dapat dibuktikan, yang secara langsung berkaitan
dengan jumlah atau nilai penjualan produk barang maupun jasa,
serta komisi tersebut harus menjadi sumber penghasilan utama
bagi mitra usaha dalam skema PLBS”. Selain itu, komisi yang
para anggota dapatkan dari perusahaan wajib jelas jumlahnya
sesuai target penjualan barang dan jasa, tidak boleh ada
pemberian komisi secara pasif tanpa adanya aktifitas penjualan
atau melakukan pembinaan kepada member.

13 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN MUI No.
75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, (Jakarta:
Majelis Ulama Indonesia, 2009), him. 45.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian yuridis empiris.
Yuridis empiris yaitu jenis penelitian yang didapatkan dari hasil
analisis fenomena berdasarkan fakta yang didapat dari
lapangan.'* Peneliti mengkaji dan menganalisis fenomena
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan dan mempunyai
hubungan langsung dengan objek yang dipakai, yaitu tentang
pemberian bonus pada Tiens Syariah dalam analisis fatwa yaitu
DSN MUI NO:75/DSN- MUI/V11/2009.
2. Pendekatan Penelitian
Peneliti mejalankan pendekatan kualitatif ~dalam
penelitian ini. Pendekatan Kualitatif yang digunakan yaitu
dengan cara mendekati, memahamai, menggali dan menangkap
fenomena secara ilmiah dari hasil wawancara yang kemudian
diolah menjadi data dalam penelitian.t® Hasil pengumpulan data
berupa pemberian bonus dalam Multi Level Marketing Tiens
Syariah yang kemudian akan dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode kualitatif. Analisis ini akan didasarkan
pada konsep multi level marketing, serta akan merujuk pada
analisis fatwa yaitu DSN MUI No: 75/DSN-MUI/V11/2009.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu tempat dilakukannya penelitian
oleh peneliti.® Pada penelitian ini lokasi penelitian adalah di
Pekalongan dengan para distributor Tiens dan pengelola stokis
Tianshi cabang Pekalongan.
4. Sumber Data
Dalam penelitian yuridis empiris ini dengan memakai
sumber data berupa data primer dan data sekunder.

14 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2002), him. 15.

15 Fenny Moniaga, Pengantar Metodoloogi Penelitian Kualitatif, (Padang:
CV Gita Lentera:2024). him. 201.

16 Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2023), him. 26.
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a. Data Primer

Data primer didefinisikan suatu data didapat dari
lapangan secara langsung. Adapun sumber data bagian
primer yang didapat yaitu melalui distributor Tiens Syariah
dan stokis Tiens syariah cabang Pekalongan. Data ini
mencakup informasi tentang Multi Level Marketing Tiens
Syariah. Untuk diperolehnya informasi yang diperlukan
untuk penelitian, para peneliti  mewawancara secara
langsung dengan pengelola dan distributor stokis Tianshi
Syariah di Pekalongan.

. Data sekunder

Data yang didapat dari studi kepustakaan berbentuk
tulisan atau dokumen yang memiliki korelasi dengan
penelitian.

1) Bahan hukum primer
Bahan hukum primer yaiyu bahan hukum yang didapoat
langsung dari sumber utama. Dalam penelitian ini
sumber utamanya adalah Ftawa DSN MUI No 75/DSN-
MUI/V11/20009.

2) Bahan hukum sekunder
Bahan hukum  sekunder berfungsi sebagai bahan
tambahan dan pelengkap dalam analisis data pada
penelitian, penelitian ini digunakannya data sekunder
berupa jurnal, buku, dan literatur lain yang relevan
dengan topik yang dikaji.’

5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data mencakup alat dan metode yang

dipakai guna memperoleh informasi. Data dapat berupa data
primer atau sekunder, data yang didapat diselaraskan dengan
pendekatan kualitatif dalam penelitian empiris, seperti melalui
dokumentasi dan wawancara.

a. Wawancara

" Nur Aedi, “Pengolahan dan Analisis Data Hasil Penelitian,” dalam Bahan

Belajar Mandiri Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2020), hlm. 1-30.
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Wawancara ialah suatu metode untuk memperoleh
suatu informasi yang didapat langsung secara lisan dari
responden melalui  percakapan langsung.!® Dalam
penelitian ini. Serangkaian wawancara dilakukan oleh
peneliti dengan 5 distributor Tiens Syariah yaitu Zulfikri,
Hima, Risgiyatul, Liana, Nurdin dan pengelola stokis Tiens
Syariah cabang Pekalongan. Peneliti mewawancarai 5
distributor Tiens Syariah dan pengelola stokis cabang
Pekalongan secara langsung melalui wawancara terstruktur
yang disusun terlebih dahulu. Peneliti melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi tentang Multi
Level Marketing Tiens Syariah.

b. Observasi

Observasi yaitu mengamati subjuek secara langsung.
Dalampenelitian ini penulis ingin mengamati situasi dalam
praktek bisdnis MLM pada Tiens Syariah Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pencarian data yang mencakup
catatan, transkrip, majalah, notulen rapat, agenda, dan
lainnya. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi berfungsi
sebagai tambahan untuk observasi dan wawancara. Dengan
demikian, dokumentasi adalah metode untuk memperoleh
data yang relevan dengan menggunakan dokumen yang ada
dan kemudian dicatat secara sistematis untuk mendukung
penelitian  kualitatif.  Penulis akan  menggunakan
dokumentasi berupa transkip wawancara sebagai penguat
penelitian atau pun pengambilan gambar saat wawancara
berlangsung serta dokumen pendukung lainnya yang
diperlukan untuk menyelesaikan penelitian.

6. Metode Analisis Data
Penelitian ini  menerapkan teknik analisis data
berdasarkan pendekatan Miles dan Huberman terdiri dari pada
tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan

18 Tutik Rachmawati, “Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian
Kualitatif,” Prosiding Penelitian UNPAR Press, no. 1 (2021), him. 29.
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G.

kesimpulan.!® Tahap pertama, reduksi data didapatkan dari
wawancara dengan pengelola Stokis Tianshi dan distributor
Tiens Pekalongan, kemudian data dibaca secara menyeluruh dan
dirangkum, memprioritaskan yang penting dan menghilangkan
yang tidak perlu. Tahap berikutnya adalah penyajian data, di
mana data didistribusikan melalui sarana yang dikenal sebagai
penyajian yang disajikan dalam bentuk teks naratif. Terakhir,
mengambil kesimpulan. Setelah mengumpulkan data, peneliti
dapat mencapai penarikan kesimpulan dengan mencatat setiap
aspek penting dan penting dari data wawancara tersebut .
Sistematika Penulisan
Untuk memastikan bahwa pembahasan dalam proposal
penelitian ini tetap fokus pada pokok permasalahan dan tidak
meluas ke topik lain, penulis menyusun sistematika penulisan
mengenai kebijakan pemberian bonus Tiens Syariah berdasarkan
analisis fatwa yaitu DSN MUI No : 75/DSN - MUI/V11/2009
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Bab ini menyajikan pengantar tentang topik skripsi dan
membahas berbagai aspek yang relevan. Selanjutnya, bab ini
dipecah menjadi beberapa subbab, yaitu: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, kerangka teoritik,
penelitian relevan, metode penelitian hingga sistematika penulisan.
BAB Il Kaidah Figiyah dan Multi Level Marketing
Bagian ini terdapat teori dan konsep-konsep utama dalam
skripsi ini, yaitu kaidah figiyah dan Multi Level Marketing (MLM),
konsep pemberian bonus di MLM, konsep pemberian bonus
menurut Fatwa yaitu DSN -MUI No 75/DSN- MUI/V11/2009.
BAB 11l Pemberian Bonus dalam Analisis Fatwa DSN MUI No
75/DSN-MUI/VI11/2009
Bab ini mencakup hasil dari penelitian yang menyajikan
deskripsi data khusus serta umum. Guna menjawab rumusan
masalah pertama. Data umum meliputi gambaran tentang Tiens

19 Camelia Chaz, Analisis Data Kualitatif Model Miles dan Huberman,

(Bandung: Pustaka Ilmu Mandiri, 2021), hlm. 45.
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Syariah, termasuk sejarah, visi misi, dan produk yang ditawarkan.
Data khusus mencakup pemberian bonus dalam Multi Level
Marketing Tiens Syariah menurut fatwa yaitu DSN MUI No : 75
/DSN -MUI/V11/20009.
BAB IV Analisis Akibat Hukum atas Pemberian Bonus pada
Distributor Tiens Syariah

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian mengenai akibat
hukum pemberian bonus pada distributor tiens syariah dengan cara
menganalisis data yang telah peneliti dapatkan baik melalui data
primer atau sekunder.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini adalah bagian terakhir pembahasan skripsi

berupa kesimpulan serta saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bonus MLM Tiens Syariah terdiri dari berbagai jenis, yang
masing-masing memiliki status hukum berbeda menurut Fatwa
DSN-MUI No. 75/DSN-MUI/VI1/2009. Bonus prestasi dinilai
sudah sesuai dengan prinsip syariah karena diberikan berdasarkan
hasil kerja nyata dalam penjualan produk, sehingga memenuhi
unsur keadilan dalam distribusi keuntungan. Namun, bonus
kepemimpinan dianggap tidak sesuai karena memberikan
keuntungan kepada upline tanpa kontribusi langsung dalam
penjualan, yang berpotensi menimbulkan eksploitasi terhadap
downline. Hal yang sama berlaku untuk Bonus Sharing
International (BSI), yang hanya diberikan kepada anggota dengan
peringkat tertentu tanpa mempertimbangkan kontribusi individu,
sehingga menyebabkan ketidakadilan dalam sistem MLM.
Sementara itu, bonus special reward diperbolehkan karena
diberikan sebagai penghargaan atas pencapaian nyata dan tidak
mengandung unsur iming-iming berlebihan yang bertentangan
dengan prinsip syariah.

Pemberian bonus dalam sistem Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah (PLBS) yang tidak memenuhi prinsip syariah
membawa sejumlah konsekuensi serius, khususnya bagi para
distributor. Pertama, dari sisi hukum syariah, bonus yang tidak
didasarkan pada hasil kerja nyata seperti bonus karena posisi
struktural semata tanpa kontribusi aktif dikategorikan sebagai
penghasilan yang tidak memiliki sebab yang sah (sabab syar’i).
Bonus semacam ini termasuk dalam kategori syubhat bahkan
haram, sehingga tidak boleh dinikmati atau dimanfaatkan oleh
penerimanya. Islam mengharuskan bahwa setiap bentuk
pemasukan harus bersandar pada akad dan kontribusi yang jelas
serta sah menurut syariah. Kedua, secara moral dan spiritual,
distributor yang menerima bonus tanpa kerja nyata dapat dianggap
melakukan kezaliman struktural, karena mendapatkan keuntungan
dari hasil kerja orang lain (downline) tanpa kompensasi yang adil.
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Hal ini tergolong sebagai pemanfaatan harta secara batil yang
merupakan  dosa  besar dalam Islam  dan  akan
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak, sebagaimana ditegaskan
dalam berbagai hadis dan ayat Al-Qur’an. Ketiga, kewajiban
pengembalian harta menjadi bagian dari taubat dan pembersihan
diri. Harta yang diperoleh secara tidak sah harus dikembalikan
kepada pihak yang berhak, atau jika tidak memungkinkan,
disalurkan untuk kemaslahatan umum. Hal ini penting agar harta
tersebut tidak menjadi sumber ketidakberkahan dalam kehidupan,
baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, para distributor
yang terlibat dalam sistem bonus yang tidak sesuai syariah harus
melakukan evaluasi dan koreksi diri, baik dari segi praktik bisnis
maupun tanggung jawab moral dan spiritual. Prinsip keadilan,
transparansi, dan kontribusi nyata harus menjadi fondasi dalam
sistem PLBS agar sejalan dengan ajaran Islam dan tidak
menimbulkan mudarat terhadap individu maupun masyarakat.
B. Saran

1. Tiens Syariah sebaiknya menyesuaikan sistem pemberian
bonus agar lebih berorientasi pada hasil penjualan produk
daripada pengembangan jaringan, sehingga seluruh anggota
mendapatkan keuntungan yang adil sesuai dengan usaha
mereka.

2. perusahaan perlu meninjau kembali skema bonus yang masih
berpotensi mengandung unsur eksploitasi dan memastikan
kepatuhannya terhadap Fatwa DSN-MUI.

3. Transparansi dan keadilan dalam pembagian bonus harus
menjadi prioritas utama agar bisnis dapat berjalan selaras
dengan prinsip syariah.
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